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Abstrak: Pembelajaran Bahasa Indonesia di jenjang SD diarahkan untuk memperoleh dimensi kompetensi pemahaman, 

keterampilan ilmiah, dan sikap ilmiah dalam berperilaku sehari-hari saat interaksi bersama masyarakat, lingkungan, 

juga pemanfaatan teknologi. Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada guru di 6 sekolah, terdapat berbagai metode 

pembelajaran yang diterapkan oleh Guru kepada siswanya, yaitu metode PBL, PJBL, diskusi, ceramah, role playing . 

Guru-guru di 6 sekolah ini di pembelajaran Bahasa Indonesia melakukan strategi berbasis empati. Penggunaan strategi 

berbasis empati oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar pada kelas 5 SD sangat positif dan dapat memberikan 

dampak yang signifikan pada proses pembelajaran. Ketika guru mengadopsi pendekatan ini, mereka menunjukkan 

kepedulian terhadap kebutuhan, perasaan, dan pengalaman siswa. Tanggapan positif pertama adalah terciptanya 

hubungan yang lebih baik antara guru dan siswa. Dengan memahami latar belakang dan perasaan siswa, guru dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan ramah. Dimana hal tersebut merupakan suatu strategi pembelajaran 

yang  inovatif. 

Kata Kunci: Bahasa indonesia, Metode pembelajaran, Strategi pembelajaran, Kelas 5 

 
Abstract: Learning Indonesian at the elementary school level is directed at gaining 

dimensions of competence in understanding, scientific skills and scientific attitudes in 

everyday behavior when interacting with society, the environment and the use of 

technology. From the results of interviews conducted with teachers in 6 schools, there 

are various learning methods applied by teachers to their students, namely PBL, PJBL, 

discussions, lectures, role playing methods. Teachers in these 6 schools use empathy-

based strategies in learning Indonesian. The use of empathy-based strategies by teachers 

in teaching and learning activities in grade 5 elementary school is very positive and can 

have a significant impact on the learning process. When teachers adopt this approach, 

they demonstrate concern for students' needs, feelings, and experiences. The first 

positive response was the creation of better relationships between teachers and students. 

By understanding students' backgrounds and feelings, teachers can create an inclusive 

and friendly learning environment. Where this is an innovative learning strategy 
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Pendahuluan 

Pada abad ke-21 ini, era digital menimbulkan tuntutan terhadap berbagai 

keterampilan juga perlu dipunyai oleh siswa, misalnya kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

kolaboratif, juga komunikatif. Dengan masuknya era digital layaknya sekarang, 

pendidikan harus beradaptasi terhadap perkembangan teknologi yang terus maju. 

Teknologi memiliki potensi untuk menghadirkan ruang untuk belajar dengan 

suasana berbeda yang esensial untuk meningkatkan efektivitas kegiatan pembelajaran. 

Ruang belajar dengan suasana baru ini juga didukung akan kemajuan teknologi, yang 

dirancang berdasarkan kebutuhan pedagogis Teknologi dipergunakan  di lingkup 

pendidikan telah membuat perubahan selama proses belajar mengajar (Clunie, 2018; 

Donou-Adonsou, 2019; Dunn, 2019; Meria, 2021; Muralidharan, 2019; Shen, 2020; 

Zhurakovskaya, 2020).  

Selain itu, teknologi juga membuka peluang bagi seseorang bisa belajar juga 

mengakses sumber belajar di luar lingkungan sekolah (Bernacki, 2020; Bond, 2020; 

Gunawan, 2021; Triwiyanto, 2022a, 2022b). Manfaat utama dari pemanfaatan teknologi 

adalah menciptakan lingkup belajar mengajar menjadi lebih dinamis (Sari & Atmojo, 

2021). 

Pedoman Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2016 mengamanatkan 

inklusi pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar sebagai komponen 

penting dalam kurikulum. Dalam kurikulum untuk kelas I, II, dan III, Bahasa Indonesia 

dimasukkan ke dalam topik sains. Namun, di kelas IV, V, dan VI, Bahasa Indonesia 

diajarkan sebagai mata pelajaran terpisah dalam pembelajaran tematik terpadu. Fokus 

utama pendidikan sains di sekolah dasar adalah mengembangkan pemahaman tentang 

proses ilmiah dan mencapai tujuan pembelajaran yang spesifik. Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SD berfokus pada pengembangan pemahaman kompetensi, kemampuan 

ilmiah, dan sikap ilmiah yang komprehensif sebagai perilaku sehari-hari dalam interaksi 

sosial, lingkungan, dan pemanfaatan teknologi.  

Saat menggali data lapangan, kendala yang diidentifikasi adalah bahwa sebagian 

besar guru masih menggunakan metode pengajaran lama di mana bahan ajar cetak yang 

telah ada. Itu tentu tidak optimal dalam menyampaikan informasi juga tidak mendorong 

siswa untuk menggunakan teknologi dengan lebih maksimal guna mendapatkan 

pengetahuan, sejalan dengan urgensi pendidikan abad 21  (Sari & Atmojo, 2021). 

Inovasi adalah sesuatu yang penting di dunia Pendidikan, di mana sebagai pendidik 

perlu memahami perkembangan zaman supaya proses pembelajaran dapat disesuaikan 

akan kondisi juga kebutuhan siswa (Blanch, 2020; Hernandez-de-Menendez, 2019; 

Lavicza, 2022; Moreno-Guerrero, 2020; Ramirez-Montoya, 2020; Ramírez-Montoya, 2022; 

Wei, 2019). Hal ini bertujuan agar menciptakan lingkup pembelajaran yang kondusif, 

efektif, dan menghasilkan hasil optimal. 

Metode dalam konteks ini adalah suatu kerangka konseptual yang telah menjadi 

acuan dalam menjalankan suatu kegiatan pembelajaran. Pembelajaran diartikan sebagai 

proses dimana guru dengan langsung membimbing untuk mengubah. tingkah laku 
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peserta didik sehingga memberikan respons yang positif. Inovatif atau inovasi diartikan 

sebagai suatu bentuk pembaharuan. Dengan dasar pengertian itu, model pembelajaran 

inovatif ialah suatu pendekatan pembelajaran yang dibuat oleh guru dengan ide-ide baru 

untuk menjalankan alur pembelajaran, yang membuat peserta didik dapat mengalami 

perubahan positif dalam pola berperilaku mereka. Pembelajaran inovatif ini bersifat 

student-centered, di mana siswa diberi kebebasan dalam menciptakan pengetahuannya 

secara mandiri.  

Adapun karakteristik pembelajaran inovatif melibatkan pemberian peluang kepada 

peserta didik untuk memperluas gagasan mereka dengan bebas, mendorong peserta didik 

untuk belajar secara mandiri melalui diskusi, pemecahan masalah, dan penarikan 

kesimpulan sendiri, serta mengedepankan kolaborasi atau kerja sama dengan sesama 

teman. Selain itu, pembelajaran ini berfokus pada siswa juga menilai hasil dari pemikiran 

peserta didik (Sari, 2021). 

Efektivitas guru dalam mendorong keterlibatan siswa secara aktif dan kreatif, 

terutama dalam mengajarkan konsep-konsep dasar kepada siswa sekolah dasar yang 

berada pada tahap berpikir konkret, sangat dipengaruhi oleh perangkat pembelajaran dan 

metode pengajaran yang digunakan. Kegiatan pembelajaran berusaha untuk merancang 

pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik. Pengalaman-pengalaman ini 

melibatkan interaksi antar siswa, siswa dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar 

lainnya. Tujuan utamanya adalah untuk mengembangkan kompetensi dasar. Pengalaman 

belajar ini dapat dicapai dengan menerapkan berbagai metodologi pembelajaran yang 

berpusat pada siswa. (Alwi, 2013) 

 

Metode 

Penelitian ini diklasifikasikan sebagai penelitian kualitatif, yang melibatkan 

pengumpulan data melalui wawancara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

mengumpulkan informasi mengenai penerapan metode pembelajaran dan strategi 

pembelajaran baru di SDN SUSUKAN 06 Pagi dalam pengajaran Bahasa Indonesia. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Dari hasil observasi wawancara beberapa kelompok Mahasiswa di beberapa Sekolah 

Dasar Jakarta tentang strategi dan metode yang di gunakan di dalam kelas pembelajaran 

Bahasa Indonesia.  

1.  Strategi dan Metode yang digunakan di SDN BINTARO 02 JAKARATA 

SELATAN. 

Pendekatan instruksional yang digunakan untuk mengajar mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di Kelas V adalah pembelajaran berbasis masalah (PBL). Teknik ini mendorong 

keterlibatan siswa secara aktif, mendorong pengembangan kemampuan berpikir kritis, 

dan mendorong pemecahan masalah secara kolaboratif dalam kelompok (Masrinah 2019). 

Keunggulan: 
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• Melibatkan siswa dalam proses pembelajaran sehingga pengetahuan dapat terserap 

dengan efektif. 

• Melatih kerja sama antar siswa. 

• Memungkinkan siswa mendapatkan pengetahuan pemecahan masalah dari 

berbagai sumber. 

• Menyajikan situasi nyata untuk melatih siswa dalam memecahkan masalah. 

• Membantu siswa membangun pengetahuan mereka sendiri melalui kegiatan 

belajar. 

• Fokus pembelajaran pada pemecahan masalah, sehingga siswa tidak perlu 

menghafal atau menyimpan informasi yang tidak terkait saat mempelajari materi 

yang relevan. 

Kekurangan:  

• Membutuhkan waktu yang lebih banyak. 

• Tidak semua siswa dapat mengkitu strategi ini. 

• Untuk siswa yang malas akan tertinggal. 

Metode pembelajaran bahasa Indonesia di SDN BINTARO 02 Jakarta Selatan 

menggunakan pendekatan PBL (Problem Based Learning). Manfaat dari pendekatan ini 

mencakup keterlibatan aktif siswa dalam tugas-tugas pendidikan, memfasilitasi asimilasi 

pengetahuan yang efisien, menumbuhkan keterampilan kolaboratif di antara siswa, 

mempromosikan pemahaman yang komprehensif tentang pemecahan masalah melalui 

sumber daya yang beragam, memberikan kesempatan untuk menerapkan keterampilan 

pemecahan masalah dalam skenario kehidupan nyata, dan memberdayakan siswa untuk 

mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri melalui kegiatan belajar. Gaya belajar ini 

menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada masalah, sehingga siswa tidak perlu 

menghafal atau mengingat informasi yang tidak relevan selama proses pembelajaran. 

Namun demikian, ada beberapa keterbatasan yang terkait dengan pendekatan ini, 

termasuk kebutuhan akan lebih banyak waktu, potensi ketidakcocokan siswa tertentu 

dengan strategi ini, dan risiko meninggalkan siswa yang kurang antusias selama proses 

pembelajaran. 

 

2. Strategi dan Metode yang digunakan di SDN Kampung Melayu 02 Petang. 

Guru menggunakan metode berbasis empati. Sangat penting bagi anak-anak untuk 

siap dan mau menerima pengetahuan. Jangan memaksa anak yang tidak tertarik untuk 

melakukan suatu tugas, karena hal itu hanya akan mengakibatkan kesulitan dan 

kegagalan untuk menyelesaikannya. Menerapkan taktik berbasis empati dalam kegiatan 

belajar mengajar di kelas 5 memiliki hasil yang sangat baik dan memberikan pengaruh 

yang besar dalam proses pembelajaran. Dengan menerapkan metode ini, para guru 

menunjukkan rasa hormat yang tulus terhadap kebutuhan, emosi, dan pengalaman para 

siswa.  
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Hasil awal yang menguntungkan adalah pembentukan ikatan yang lebih baik antara 

pendidik dan peserta didik. Dengan memahami sejarah dan emosi siswa, para pendidik 

dapat membangun suasana belajar yang inklusif dan ramah. Selain itu, taktik yang 

berakar pada empati akan menumbuhkan keterlibatan aktif dan antusiasme di antara para 

siswa dalam proses memperoleh pengetahuan. Siswa mengalami rasa dihargai dan 

dipahami, sehingga meningkatkan kecenderungan mereka untuk memperoleh 

pengetahuan.  

Selain itu, guru yang memiliki empati memiliki kapasitas untuk menyesuaikan 

pendekatan instruksional mereka berdasarkan gaya belajar siswa yang unik dan 

kebutuhan khusus, sehingga meningkatkan keefektifan proses pembelajaran. 

Memanfaatkan empati juga dapat membantu dalam mengelola perselisihan di dalam 

kelas. Guru yang memiliki kemampuan untuk memahami dan secara bijaksana 

menangani kondisi emosional siswa mereka memiliki kapasitas untuk menghasilkan 

resolusi yang mendorong ketenangan dan pemahaman. Selain itu, menggunakan taktik 

yang mengedepankan empati akan menumbuhkan suasana belajar yang kondusif dan 

memelihara kesejahteraan emosional siswa, memberi mereka kesempatan untuk 

berkembang dan maju. Instruktur kelas 5 dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa 

dengan menggunakan praktik-praktik berbasis empati. Hal ini tidak hanya mencakup 

transmisi pengetahuan, tetapi juga pengembangan karakter seseorang, pembinaan 

keterampilan sosial, dan penanaman sikap empati yang penting untuk kehidupan sehari-

hari.  

Oleh karena itu, pemanfaatan empati oleh guru dapat menjadi fondasi yang penting 

dalam membangun suasana belajar yang kondusif dan memungkinkan siswa untuk 

mencapai kemampuan maksimal mereka. Metode Pembelajaran Berbasis Masalah Metode 

untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah siswa dan merangsang pemikiran 

kritis melalui diskusi. Selain PBL, Pak Yono juga menggunakan pendekatan Tutor Sebaya. 

Sebagai contoh, jika ada 5 anak yang telah mencapai kemahiran dalam perkalian, mereka 

dapat dibagi menjadi 5 kelompok yang berbeda. Kelima anak yang telah mencapai 

penguasaan dalam mata pelajaran ini ditugaskan ke dalam kelompok-kelompok ini untuk 

mengajari teman-temannya. Pak Yono mengklaim bahwa pendekatan ini sangat efektif, 

karena ia percaya bahwa meskipun ia menjelaskan dengan kecepatan yang lebih lambat, 

mungkin masih terlalu cepat bagi anak-anak. Mungkin ketika anak-anak dididik bersama 

teman sebayanya, mereka dapat mengembangkan ikatan yang lebih kuat dan merasa lebih 

nyaman untuk mencari klarifikasi ketika mereka menghadapi kesulitan. Mungkin anak-

anak juga masih ragu untuk bertanya langsung kepada guru. Oleh karena itu, Pak Yono 

sering menggunakan metode Tutor Sebaya dalam mengajar.  

 

3.  Strategi dan Metode yang digunakan di SDN KEDAUNG KALIANGKE 01 PAGI. 

Guru menerapkan strategi kolaboratif ketika pembelajaran bahasa Indonesia, dengan 

tujuan mengembangkan semangat belajar siswa.Dalam strategi ini perolehan ilmu tidak 
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hanya berasal dari guru, tetapi juga melalui pertukaran ide antar teman sekelas, sehingga 

tidak hanya sekedar belajar dalam kelompok biasa. 

 Strategi pembelajaran kooperatif bercirikan pengelompokan tanpa perencanaan. 

Penerapan prosedur model pembelajaran kooperatif yang tepat dapat membantu 

pendidik mengelola kelasnya dengan lebih efektif. Dalam pendidikan kooperatif, siswa 

diharapkan saling membantu, berdiskusi, dan berdebat guna memperdalam ilmunya dan 

menjembatani kesenjangan pemahaman antar individu. 

 Pembelajaran kolaboratif tidak hanya berarti belajar dalam kelompok, namun 

mencakup struktur kolaboratif berupa dorongan dan tantangan yang menciptakan 

komunikasi terbuka dan saling ketergantungan yang efektif di antara anggota kelompok. 

 Namun terdapat kendala dalam penerapan teknik role play di SDN Kedaung 

Kaliangke 01 Pagi. Artinya, kemampuan siswa terbatas dalam memahami peran dan 

karakter yang harus dimainkannya. Beberapa siswa mungkin mengalami kesulitan 

memahami peran, sehingga dapat menghambat permainan peran dan mengurangi 

efektivitas pembelajaran bagi siswa lainnya. 

Adapun kendala dalam menjalankan strategi kooperatif di SDN kedaung kaliangke 

01 pagi menurut ibu resti, yaitu : biasanya peserta didik kurang sabar dan toleran 

terhadap perbedaan pendapat dan kemampuan teman satu kelompok, peserta didik 

kesulitan berkoordinasi untuk menentukan peran masing-masing dalam mengerjakan 

tugas kelompok, dan juga guru kesulitan memberi perhartian merata ke seluruh 

kelompok guru tersebut menggunakan metode role playing. Dimana peserta didik 

memainkan peran sebagai tokoh cerita pada topik drama daerah 

Selain menggunakan metode role playing ibu resti selaku guru juga menggunakan 

metode demonstrasi dimana dalam pembelajaran Bahasa Indonesia peserta didik haru 

aktif dalam menyampaikan pendapatnya kepada teman teman kelasnya yang lain jadi ibu 

resti inggin menciptakan suasana kelas yang aktif dan bersemangat untuk belajar karena 

menggunakan metode demonstrasi ini membuat peserta didik lebih aktif didalam kelas.  

 

4.  Strategi dan Metode yang digunakan di SDN Paseban 07 Pagi Jakarta. 

Strategi pembelajaran ceramah dan tanya jawab memfasilitasi interaksi langsung 

antara siswa dan guru, memungkinkan siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang materi pelajaran melalui kesempatan untuk bertanya dan terlibat 

dalam diskusi. 

Pendekatan pembelajaran ceramah melibatkan penyampaian informasi atau 

pengetahuan secara lisan dari guru kepada murid. Teknik tanya jawab melibatkan 

pertukaran langsung antara guru dan murid, di mana mereka mendiskusikan dan 

mengeksplorasi suatu topik dengan cara guru mengajukan pertanyaan kepada murid, 

yang kemudian menjawabnya, dan sebaliknya. 

Dengan menggunakan kedua gaya belajar ini secara bersamaan, guru dapat secara 

efektif menyampaikan konten pendidikan dan memungkinkan siswa untuk 
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meningkatkan pemahaman mereka. Kesenjangan pengetahuan yang mungkin dimiliki 

siswa dapat diatasi dengan langsung bertanya atau berdiskusi dengan guru, sehingga 

menumbuhkan hubungan positif antara guru dan siswa. 

Strategi pembelajaran berbasis masalah (PBL). Model pembelajaran berbasis masalah 

(PBL) adalah strategi pendidikan yang menekankan pada pemecahan masalah sebagai 

cara utama untuk memahami konsep masalah dan memperoleh pengetahuan baru. Dalam 

pendekatan Problem Based Learning (PBL), siswa dihadapkan pada masalah otentik atau 

skenario yang membutuhkan solusi. Hal ini mendorong siswa untuk terlibat dalam 

pemikiran kritis untuk menyelesaikan masalah ini, sehingga memfasilitasi perolehan 

pengetahuan baru.  

 

5.  Strategi dan Metode yang digunakan  di SDN SUSUKAN 03 Jakarta timur 

Suyanto mendefinisikan model pembelajaran sebagai suatu kerangka kerja atau 

strategi terstruktur yang digunakan untuk mengatur dan memandu interaksi di dalam 

kelas, bersama dengan aktivitas pembelajaran lainnya. Model ini juga digunakan untuk 

menghasilkan sumber-sumber belajar. Dari penjelasan ini, jelaslah bahwa model 

pembelajaran berfungsi sebagai struktur fundamental yang dapat digunakan untuk 

menggabungkan berbagai sumber belajar yang berbeda berdasarkan atribut 

fundamentalnya.  

 Jenis model pembelajaran ditentukan oleh keyakinan pedagogis dan filosofis yang 

melandasinya. Model pembelajaran dapat diklasifikasikan berdasarkan tiga faktor: tujuan 

pembelajaran, sintaks (pola urutan), dan jenis lingkungan belajar. 

 Klasifikasi berdasarkan tujuan pembelajaran langsung meliputi pemanfaatan model 

pembelajaran yang efisien untuk memfasilitasi pemahaman siswa tentang keterampilan 

dasar, seperti tabel perkalian, serta mata pelajaran yang berkaitan dengan pemanfaatan 

alat.  (Siregar, 2021). 

Wawancara yang dilakukan pada pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 4 dengan dua 

guru yang berbeda menunjukkan adanya variasi dalam pendekatan, model, metode, 

taktik, teknik, media pembelajaran, dan sumber belajar. Pendekatan yang digunakan 

mirip dengan metodologi ilmiah, sedangkan dalam kerangka kerja instruksional, kedua 

pendidik menggunakan model pedagogi yang berbeda, mulai dari Pembelajaran Berbasis 

Masalah (PJBL) hingga model pembelajaran kolaboratif. Setiap guru juga memiliki alasan 

tersendiri untuk memilih menggunakan model pembelajaran tertentu. Dengan 

menggunakan model PJBL, anak-anak didorong untuk lebih aktif terlibat dalam 

pembuatan proyek.  

Kedua guru menggunakan teknik instruksional yang sama, termasuk metode 

ceramah dan berbasis proyek, dalam pendekatan pengajaran mereka. Berbagai taktik 

digunakan, termasuk pemanfaatan PJBL dan PBL. Teknik pembelajaran yang digunakan 

bervariasi, dengan beberapa guru menggunakan rencana pembelajaran dan yang lainnya 

mengandalkan diskusi tanya jawab. Namun, kedua guru tersebut menggunakan media 
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pembelajaran yang serupa, termasuk alat bantu visual, rencana pembelajaran, silabus, 

tujuan pembelajaran, dan objek nyata. Guru ini saat ini menggunakan kurikulum 2013. 

Model pembelajaran dibentuk dengan mengkombinasikan berbagai pendekatan, strategi, 

metode, teknik, dan taktik pembelajaran. Model pembelajaran adalah pendekatan 

sistematis terhadap pendidikan yang dirancang untuk membimbing siswa dari tahap awal 

sampai tahap akhir pembelajaran. Model ini disajikan dengan cara yang ditargetkan oleh 

guru. Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka kerja terstruktur yang 

memandu implementasi pendekatan, metode, atau teknik pembelajaran tertentu. Guru 

harus mempertimbangkan banyak faktor ketika memilih metode pembelajaran yang 

sesuai. Tujuannya adalah untuk mengoptimalkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran, 

sehingga siswa dapat mencapai pemahaman yang lebih mendalam tentang materi 

pelajaran. 

Narasumber menggunakan beragam ide dan pendekatan untuk memastikan bahwa 

pendekatan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar dapat memenuhi berbagai 

metode yang tersedia untuk meningkatkan pemahaman dan kemahiran siswa dalam 

berbahasa Indonesia. 

1. Keberhasilan  Strategi  dan  Teknik  Pembelajaran:  Menganalisis  kesuksesan  dan 

keefektifan strategi serta teknik yang diterapkan dalam meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap Bahasa Indonesia. 

2. Tantangan dan Hambatan: Menyoroti tantangan atau hambatan yang dihadapi 

guru dalam  menerapkan  strategi  dan  teknik  tertentu,  serta  dampaknya  

terhadap  proses pembelajaran. 

Kesimpulan  dan  Interpretasi:  Menarik kesimpulan  dari  temuan  penelitian  dan 

memberikan interpretasi terhadap hasil-hasil yang diperoleh 

 

Simpulan 

Jelas dari uraian sebelumnya bahwa pembelajaran bahasa Indonesia di kelas dapat 

menarik bagi instruktur, dan mereka harus siap menerapkan strategi (metode dan teknik) 

pembelajaran yang sesuai. Teknik yang digunakan harus dimodifikasi untuk mendukung 

pembelajaran Kompetensi Dasar dan Indikator dengan melibatkan peserta secara 

maksimal pada setiap sesi pembelajaran.  

Selain itu, seluruh kegiatan pembelajaran diharapkan menggunakan media 

pembelajaran yang sesuai dan jika memungkinkan menggunakan media atau metode 

pembelajaran berbasis ICT untuk menjamin hasil pembelajaran yang terbaik. Guru perlu 

mengadopsi paradigma pembelajaran baru ke depan, seperti  paradigma pembelajaran 

yang berpusat pada siswa dan bukan berorientasi pada guru. 
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